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Abstract: This study was aiming to improve the tactical skills of junior basketball athletes
by using small sided games. This study was an action research conducted in Palembang
and the subject were D’Saint Junior basketball club athletes. Sxteen male athletes (age
12-15 years) participated in the research for eight meetings which were divided into two
cycles and conducted quarter and half court small sided games. Athletes were given a
simple offensive pattern and carried out tactical understanding tests in the form of
scrimmage before the action and after each cycle. Data obtained through the results of
observations and collaborator’s field notes in the form of the number of ball possessions
and errors in the pattern. Data were analyzed using descriptive analysis. Sgnificant
changes can be seen in the improvement of success rate from 14.8% in the initial test to
48.78% in the final test. The results of this study suggest that small sided games can be
used as a form of training to improve the tactical knowledge of junior basketball athletes.
It is recommended that future future studies could use small sided games for defensive
patterns and use small sided games to improve technical abilities.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan taktis atlet bola
basket junior dengan menggunakan small sided games. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan yang dilakukan di Palembang dengan subjek penelitian adalah atlet
klub bola basket D’Saint Junior. Enam belas atlet putra (umur 12 — 15 tahun) mengikuti
pelaksanaan penelitian ini selama delapan pertemuan yang dibagi menjadi dua siklus dan
melakukan small sided games seperempat dan setengah lapangan. Atlet diberikan sebuah
pola penyerangan sederhana dan mel aksanakan tes pemahaman taktis berupa latih tanding
sebelum tindakan dan setelah masing-masing siklus. Data diperoleh melalui hasil
observas dan catatan lapangan kolaborator berupa jumlah posis penyerangan dan
kesalahan pelaksanaan dalam pola penyerangan. Data dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif. Perubahan signifikan dapat dilihat dalam meningkatnya persentase
keberhasilan dari 14,8% pada tes awa menjadi 48,78% pada tes akhir. Sebagai
kesimpulan, hasil penelitian ini menyarankan bahwa small sided games dapat digunakan
sebagai sebuah bentuk latihan untuk meningkatkan pemahaman taktis atlet bola basket
junior. Disarankan untuk penelitian di masa yang akan datang agar dapat menggunakan
small sided games untuk pola pertahanan dan menggunakan small sided games untuk
meningkatkan kemampuan teknis.
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PENDAHULUAN

Bola basket membutuhkan
gabungan dari beberapa keterampilan
yaitu kemampuan fisik, mental,
psikologis, taktis, dan teknis
(McCormick, 2015). ldeanya, bola
basket merupakan permainan tim
yang dimainkan tanpa mementingkan
diri sendiri oleh lima pemain yang
bergerak dengan bola, bergerak tanpa
bola, dan membuat keputusan yang
cepat dan tepat, khususnya berkaitan
dengan pemilihan tembakan (Wissdl,
2012). Atlet bola basket tidak hanya
dituntut untuk melakukan aksi
namun  juga persepsi  untuk
menghadapi  situasi  yang terus
berubah dalam pertandingan
sehingga selain teknik, atlet harus
dibekali dengan pemahaman
mengenai taktik dan strategi. Taktik
merupakan pola  pikir  tentang
bagaimana menerapkan  teknik-
teknik yang telah dikuasai dalam
bermain  untuk  menang dalam
menghadapi lawan (Santosa, 2018).
Namun pengetahuan taktis tidak
muncul begitu sgja untuk digunakan;
harus dipelgari, dikembangkan, dan
dinilai (Catarino et.al., 2017).

Kemampuan taktis tentunya
merupakan kemampuan yang sangat
dibutuhkan dalam pertandingan. Bola
basket di Indonesia terus
dikembangkan untuk dapat
dipertandingkan segjak usia dini. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya
kegiatan keguaraan bola basket
tingkat SMP yang diselengarakan
pada tingkat sekolah (Sulaiman,
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2013). Dengan meningkatnya
penergpan pendekatan permainan
taktis selama dua dekade terakhir,
peningkatan kompetensi performa
permainan siswa sekolah adalah
salah satu tujuan akhir mempelgjari
dan melatih permainan bola basket
(Chen et.d., 2013). Maka dari itu
meningkatkan kemampuan taktis
terutama pada tingkat  junior
merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan atlet bola basket di
masa mendatang.

Penelitian  ini  menggunakan
small sided games untuk melatih
kemampuan taktis atlet bola basket
junior dengan menggunakan
seperempat dan setengah lapangan
dengan modifikas jumlah atlet pada
setigp permainan antara dua hingga
empat atlet. Pelaksanaan small sided
games diatur sedemikian rupa agar
bersesuaian dengan pola
penyerangan yang akan dilaksanakan
dalam kegiatan latih tanding. Pola
penyerangan dirancang untuk
melibatkan kesertaan seluruh pemain
dalam semua posisi. Hal ini selaras
dengan  penyataan  McCormick
(2012) mengenai kebutuhan atlet
bola basket muda yang menyatakan
bahwa meningkatkan Kketerlibatan
setiap pemain melaui lebih banyak
kontak bola harus menjadi tujuan

liga olahraga pemuda.
Small sided games biasanya
digunakan pelatih untuk

mengembangkan kemampuan teknis-
taktis (Garcia e da., 2014).
Kemampuan taktis tentunya



membutuhkan pengalaman dalam
Situasi  pertandingan sesungguhnya,
dalam hal ini dilaksanakan secara
bertahap dengan jumlah pemain Iebih
sedikit melalui small sided games.
Pemain dalam permainan seperti bola
basket, hoki, sepak bola, dan polo air
selau menembak target diam dari
posisi yang terus berubah — sering
kai di hadapan lawan yang
melakukan segala yang mereka bisa
untuk membuat mereka gagal
(Dawson et.a. 2010). Tanpa situasi
pertandingan yang dibuat sedemikian
rupa dalam small sided games maka
dikhawatirkan atlet akan mengalami
hambatan dalam mengembangkan
kemampuan  taktis.  Small-sided
games digunakan dalam proses
pengaj aran-pembel gjaran-latihan

pada cabang olahraga beregu, karena

menampilkan  komponen  taktis-
teknis, fisik, dan komponen lain yang
berhubungan  dengan  performa

pertandingan (Bredt et al., 2018).
Penergpan latihan yang sesua
dengan Situasi pertandingan
menyebabkan atlet dapat segera
bereaksi terhadap situasi dalam
permainan bola basket yang selalu
berubah-ubah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian tindakan (action
research) yang bersifat partisipatif
dan kolaboratif. Partisipatif
maksudnya penelitian ini dilakukan
sendiri oleh peneliti dan kolaboratif
maksudnya penelitian ini diobservasi
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bersama kolaborator, yaitu para
pelatih bola basket dan guru olahraga
di Paembang selaku stakeholder.
Tangkudung (2016) menyatakan
bahwa penelitian tindakan adalah
cara suatu kelompok  dalam
mengorganisasi suatu kondisi di
mana mereka dapat mempelgari
pengaaman mereka dan membuat
pengalaman mereka dapat diakses
oleh orang lain.

Subjek pendlitian ini  adalah
enam belas atlet putra (umur 12 — 15)
klub bola basket D’Saint Junior yang
juga merupakan siswa sekolah
menengah di Palembang. Penelitian
ini dilaksanakan di lapangan bola
basket Bangau, jalan Mayor Ruslan,
Palembang dengan frekuens
penelitian sgumlah delapan kali
pertemuan dimana daam satu
minggu terdapat dua kali pertemuan.
Penilaian dapat dilakukan apabila
atlet memenuhi kriteria sebagai
berikut : 1) atlet diharuskan untuk
hadir dan mengikuti latihan pada
setiap pertemuannya, 2) atlet harus
mengikuti semua kegiatan latih
tanding diluar delapan kali jadwal
latihan yang sudah direncanakan.
Sebelum penélitian dilakukan, atlet
telah diberikan informasi mengenai
pola penyerangan dan small sided
games oleh peneliti sekaligus pelatih
dan dibantu kolaborator.

Small sided games merupakan
verss kecil dan disesuaikan dari
sebuah olahraga tim yang formal
(Clemente, 2016). Marcellino (2016)
menambahkan bahwa small sided



games adalah bentuk permainan
modifikasi yang dimainkan di area
lapangan yang berbeda dengan
peraturan yang telah disesuaikan dan
melibatkan jumlah peman yang
berbeda. Dapat disimpulkan bahwa
small sided games merupakan
simulasi dari permainan
sesungguhnya dengan memodifikasi
jumlah pemain dan ukuran lapangan
yang digunakan.

Penelitian ini didesain untuk
meningkatkan kemampuan taktis
atlet bola basket junior melalui small
sided games. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pendlitian tindakan model
Kemmis dan Taggart yang terdiri
dari empat tahapan vyaitu : 1)
perencanaan, 2) tindakan, 3)
observas and 4) refleksi. Penelitian
tindakan ini dilakukan dalam delapan
kali pertemuan dibagi dalam dua
siklus dimana atlet melakukan small
sided games dengan beberapa
modifikasi dalam setiap
pertemuannya. Data  diperoleh
melalui hasil observas dan catatan
lapangan kolaborator berupa jumlah
posisi penyerangan dan kesalahan
pel aksanaan dalam pola penyerangan
pada pel aksanaan | atih tanding.

Permainan small sided games
dilaksanakan dengan membagi atlet
sesual posis  penyerangan secara
garis besar yaitu small man dan big
man. Modifikas seperti jumlah atlet
(seperti permainan dua lawan dua)
dan situasi khusus (seperti up screen
dan pick and roll) yang sesuai
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dengan pola penyerangan yang
direncanakan, dan lain-lain diatur
untuk membuat permainan lebih
dinamis dan menyebabkan
pengalaman taktis yang berbeda-
beda.

Sebelum pelaksanaan tindakan
dan akhir setigp siklus dilaksanakan
latih tanding dengan membagi enam
belas atlet junior menjadi dua tim
dimana masing-masing tim terdiri
dari delapan orang dengan komposisi
kemampuan dan posisi bermain yang
berimbang. Latih tanding/scrimmage
dilaksanakan dalam empat babak dan
menggunakan waktu dua belas menit

kotor dimana waktu hanya
dihentikan pada saat time out.
Strategi  pertahanan ditetapkan

menggunakan pertahanan man to
man dengan pertimbangan bahwa
pola yang ditetapkan Ilebih tepat
untuk digunakan untuk pertahanan
tersebut.

Data diperoleh melaui hasil
observasi dan catatan lapangan
kolaborator berupa jumlah posisi
penyerangan dan kesalahan dalam
pelaksanaan pola penyerangan pada
kegiatan latih tanding, kemudian data
dianaliss dengan menggunakan
analisis deskriptif. Kesalahan dalam
penyerangan dinila  dari  tidak
berjalannya pola penyerangan atau
tidak tepat daam pengambilan
keputusan, balk dalam pemilihan
tembakan  maupun  melakukan
serangan dternatif diluar pola
penyerangan yang sudah ditetapkan.
Tingkat keberhasilan tidak dinilai



dari poin yang dirah namun
didapatkan dari jumlah posis
penyerangan  dikurangi  jumlah

kesalahan, sedangkan persentase
keberhasilan  merupakan tingkat
keberhasilan dibagi jumlah posis
penyerangan dengan  gambaran
sebagai berikut :

TK = Pos- Gag

Per = TK / Pos

Keterangan :

TK : Tingkat keberhasilan
Pos : Posis penyerangan
Gag : Jumlah kesalahan

Per : Persentase keberhasilan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasl
Tabel 1. Data Hasil pendlitian
Tes Pos Gag TK Per
Pre 27 23 4 14,8%
Posl 32 20 12 375%
Pos2 41 21 20 48,78%

Keterangan :

Tes: Jenistes yang dilaksanakan
Pre: Pretes

Pos 1 : Pos tes setelah siklus 1
Pos 2 : Pos tes setelah siklus 2
TK : Tingkat keberhasilan

Pos : Posis penyerangan

Gag : Jumlah kesalahan

Per : Persentase keberhasilan

Hasil dari tes awal didapatkan
jumlah posisi penyerangan sebesar
27 posisi, jumlah kesalahan sebanyak
23 kali, dan tingkat keberhasilan 4
kali dengan persentase keberhasilan
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14,8%. Pada akhir siklus 1 diperoleh
data berupa 32 posisi penyerangan,
20 kesalahan, dan 12 keberhasilan
dengan persentase 37,5%. Pada tes
akhir diperoleh data berupa 41 posisi
penyerangan, 21 kesalahan, dan 20
keberhasilan dengan  persentase
48,78%.

Persentase Keberhasilan
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Grafik 1 : Persentase Keberhasilan
masing-masing tes

Grafik diatas menunjukkan
persentase keberhasilan pada pre tes
yaitu sebesar 14,8% yang kemudian
meningkat menjadi 37,5% setelah
dilaksanakannya tindakan  pada
sklus 1. Pada tes yang dilakukan
setelah pelaksanaan tindakan siklus
2, persentase keberhasilan meningkat
menjadi 48,78%.

Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan pemahaman
taktis atlet bola basket junior melalui
sebuah penelitian tindakan dengan
menggunakan small sided games.
Hasl| dari penelitian ini



menunjukkan  peningkatan  pada
kemampuan taktis atlet yang ditandai
dengan meningkatnya persentase
keberhasilan dalam melaksanakan
pola penyerangan. Temuan utama
dalam penelitian ini adalah small
sided games dengan beberapa
modifikass dapat meningkatkan
kemampuan taktis atlet walaupun
peningkatan yang terjadi pada
masing-masing  atlet  bervariasi.
Modifikasi yang diberlakukan pada
siklus pertama seperti menggunakan
setengah lapangan dengan jumlah
pemain mengurangi keburu-buruan
daam penyerangan yang ditandai
dengan meningkatnya jumlah posisi
penyerangan. Walaupun terjadi
peningkatan persentase keberhasilan,
namun masih banyak pengambilan
keputusan yang tidak tepat baik dari
pergerakan pemain, pengembangan
pelaksanaan pola, maupun pilihan

tembakan  yang menyebabkan
terjadinya turnover yang seharusnya
dapat dihindari.

Pada siklus kedua tindakan
dilaksanakan dengan melakukan
modifikasi setengah dan seperempat
lapangan dimana pada seperempat
lapangan dibatas hanya masing-
masing tiga atlet penyerang dan

bertahan yang pada akhirnya
memaksa atlet untuk  berpikir
bagaimana memanfaatkan ruang

yang lebih sempit. Selain itu three on
three  menggunakan  seperempat
lapangan merupakan  simulas
permainan sesungguhnya dimana
diimajinasikan bahwa pada
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seperempat lapangan lainnya
terdapat dua pemain lain. Haslnya
dapat  dilihat bahwa  setelah
pelaksanaan tindakan siklus ke dua
posisi  penyerangan  meningkat
menjadi 41 kali dengan persentase
keberhasilan sebesar 48,78% .
Dengan perencanaan dan
implementass  yang tepat, pelatih
dapat meningkatkan performa atlet
melalui small sided game (Hoffmann
et a. 2014), dimana daam
penelitian ini  performa yang
ditingkatkan adalah  kemampuan
taktis. Melakukan  perencanaan
dengan membuat beberapa
modifikasi small sided games dan
menerapkannya  dalam  latihan
meningkatkan  kemampuan  atlet
dadam membaca dan bereaks
terhadap situas permainan bola
basket yang dinamis dan selau
berubah-ubah.  Modifikasi  yang
dilakukan pada pelaksanaan tindakan
memberikan pengetahuan  dan
pengadaman yang diaplikasikan
dalam keadaan sesungguhnya dalam
ruang lingkup yang beragam.
Beberapa studi terakhir menunjukkan
bahwa persepsi, dan aksi, daam
banyak situasi permainan olahraga
yang berbeda memiliki pengaruh
positif pada peningkatan kemampuan
taktis  (Greco eta.  2010).
Memberikan pengetahuan sekaligus
pengalaman dengan melaksanakan
small sided games sesuai dengan
kebutuhan atlet dapat meningkatan
kemampuan taktis atlet bola basket
dimana dalam penelitian ini adalah



peningkatan kemampuan taktis atlet
bola basket junior yang mencapai
33,98%, yaitu dari 14,8% menjadi
48,78%.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pada
jumlah posis penyerangan dan
persentase  tingkat  keberhasilan
pelaksanaan pola penyerangan atlet
bola basket D’Saint Junior setelah
dilaksanakan tindakan, atau dapat
dinyatakan bahwa small sided games
dengan beberapa modifikasi dapat
meningkatkan kemampuan taktis
atlet. Hasll pendlitian ini juga
memperlihatkan bahwa peningkatan
kemampuan taktis yang terjadi dapat
bervarias tergantung pada
modifikasi yang digunakan dalam
small sided games. Penelitian ini
dapat dikembangkan lagi dengan
memfokuskan pada modifikasi small
sided game untuk meningkatkan
kemampuan taktis dalam pertahanan
serta  menggunakan small sided
games untuk meningkatkan
kemampuan teknis. Selain itu
peneliti lain juga dapat melakukan
penelitian  pengembangan  pada
model latihan small sided games
yang ada.
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